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INTISARI

MELISA DOSMARIA TAMPUBOLON, 2025, UJI AKTIVITAS
ANTIDIABETES EKSTRAK ETANOL DAUN RANTI (Solanum
nigrum L.) PADA TIKUS PUTIH JANTAN YANG DIINDUKSI
ALOKSAN, SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1 FARMASI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. apt. lka Purwidyaningrum,
S.Farm., M.Sc. dan apt. Yane Dila Keswara, M.Sc.

Daun ranti merupakan tanaman yang diketahui dapat bermanfaat
bagi kesehatan, salah satunya sebagai antidiabetes karena daun ranti
memiliki kandungan flavonoid yang dapat menurunkan kadar glukosa
darah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek yang
diberikan oleh ekstrak etanol daun ranti pada tikus putih jantan yang
diinduksi aloksan dalam menurunkan kadar glukosa darah dan
kemampuan memperbaiki histopatologi pankreas.

Ekstraksi daun ranti dibuat menggunakan metode maserasi
dengan pelarut etanol 70%. Penelitian ini menggunakan 30 ekor tikus
dibagi menjadi 6 kelompok perlakuan yang terdiri dari kelompok |
kontrol normal, kelompok 11 kontrol negatif dengan pemberian CMC Na
0,5%, kelompok 111 kontrol positif dengan pemberian glibenklamid 0,09
mg/kgBB, kelompok IV ekstrak etanol daun ranti 200 mg/kgBB,
kelompok V ekstrak etanol daun ranti 400 mg/kgBB, kelompok VI
ekstrak etanol daun ranti 800 mg/kgBB. Pemeriksaan kadar glukosa
darah dilakukan pada hari ke-0, hari ke-3, hari ke-7, dan hari ke-14
menggunakan metode GOD-PAP. Pada hari ke-15 tikus dibedah dan
diambil organ pankreasnya untuk dibuat preparat histopatologi. Data
dianalisis menggunakan aplikasi SPSS dengan metode One Way Anova
dan dilanjutkan dengan uji Post Hoc.

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun ranti memiliki
aktivitas menurunkan kadar glukosa darah dan memperbaiki
histopatologi organ pankreas tikus. Dosis 400 mg/kgBB tikus merupakan
dosis paling efektif dimana terjadi penurunan kadar glukosa darah
sebanding dengan glibenklamid sebagai kontrol positif.

Kata kunci : Daun ranti (Solanum nigrum L.), antidiabetes, ekstrak,
aloksan, histopatologi pankreas.
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ABSTRACT

MELISA DOSMARIA TAMPUBOLON, 2025, ANTIDIABETIC
ACTIVITY TEST OF ETHANOL EXTRACT OF RANTI LEAVES
(Solanum nigrum L.) ON MALE WHITE RATS INDUCED BY
ALLOXAN, THESIS, BACHELOR OF PHARMACY, FACULTY
OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.
Supervised by Dr. apt. Ika Purwidyaningrum, S.Farm., M.Sc. dan
apt. Yane Dila Keswara, M.Sc.

Ranti leaves are known plants can beneficial for health , one of
them as antidiabetic because ranti leaves have flavonoid content can
lower rate glucose blood. The aim of this research is to know effects
provided by the extract ethanol ranti leaves in mice white induced males
alloxan in lower rate glucose blood and ability repair histopathology
pancreas.

Extraction ranti leaves are made use method maceration with
solvent 70% ethanol. This study used 30 rats shared into 6 groups
consisting of treatment from group | normal control, group Il control
negative with administration of CMC Na 0.5%, group I11 control positive
with giving glibenclamide, group 1V extract ethanol ranti leaves 200 mg/
kgBB, group V extract ethanol ranti leaves 400 mg/ kgBB, group VI
extract ethanol ranti leaves 800 mg/ kgBB. Inspection rate glucose blood
carried out on day O, day 3, day 7, and day 14 using the GOD-PAP
method. On the 15th day of mice dissected and the pancreas was
removed for made preparation histopathology. The data was analyzed
using the SPSS application with One Way Anova method then continued
with the Post Hoc Test.

This study indicate that ranti leaf extract exhibits activity in
lowering blood glucose levels and improving the histopathology of the
pancreas in rats. A dose of 400 mg/kg body weight is the most effective,
showing a reduction in blood glucose levels comparable to
glibenclamide as a positive control.

Keywords : Ranti leaf (Solanum nigrum L.), antidiabetic, extract,
alloxan, histopathology of pancreas
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit kronis yang terjadi
saat pankreas tidak dapat memproduksi cukup hormon yang mengatur
glukosa darah atau ketika tubuh tidak dapat menggunakan insulin yang
diproduksi secara efektif (WHO, 2016). Laporan dari International
Diabetes Federation (IDF) pada tahun 2021 terdapat 537 juta penderita
DM di dunia yang berusia 20-79 tahun. Jumlah ini diperkirakan akan
meningkat menjadi 643 juta jiwa pada tahun 2030 dan 783 juta jiwa pada
tahun 2045. Berdasarkan data statistik IDF pada tahun 2021, Indonesia
memiliki jumlah penderita DM tertinggi kelima di dunia, setelah
Tiongkok, India, Pakistan, dan Amerika Serikat dengan jumlah 19,47
juta jiwa (IDF, 2021). Berdasarkan hasil Riskesdas, prevalensi Diabetes
melitus di Indonesia terus meningkat pada tahun 2018, yaitu sebesar
8,5% penduduk Indonesia berusia di atas 15 tahun pada tahun 2018. Nilai
tersebut menunjukkan peningkatan sebesar 1,6% dibandingkan tahun
2013 yaitu 6,9% (Kemenkes RI, 2018).

Menurut Centers for Disease Control and Prevention (2022) ada
tiga jenis diabetes melitus, tipe 1 ditandai dengan sel pankreas § yang
memproduksi insulin sangat sedikit atau tidak sama sekali menghasilkan
insulin, tipe 2 ditandai dengan kurangnya produksi insulin oleh sel .
pankreas dan diabetes gestasional yang terjadi pada ibu hamil. Perkiraan
prevalensi global diabetes tipe 2 secara keseluruhan adalah yang
tertinggi dibandingkan diabetes tipe 1. Hal ini disebabkan oleh
perubahan gaya hidup tidak sehat yang menyebabkan penderita
mengalami obesitas, dimana dapat diatasi dengan diet dan olahraga
teratur (Damayanti, 2015).

Pengobatan diabetes yang konsisten diharapkan dapat
menghilangkan gejala, memperlambat berkembangnya komplikasi,
meminimalkan risiko mikrovaskuler dan makrovaskuler, serta menjaga
kualitas hidup pasien secara keseluruhan. Penderita DM dapat diberikan
dua jenis pengobatan, yaitu terapi non farmakologi dan terapi
farmakologi. Terapi non farmakologi yang dapat dilakukan adalah
perubahan perilaku gaya hidup seperti menjaga pola makan dan olahraga
teratur (ADA, 2022). Menurut Kementerian Kesehatan RI (2018), DM
dapat diobati secara farmakologi dengan obat antidiabetik oral (OAD)
dan insulin atau kombinasi dari keduanya.
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Pengobatan pasien diabetes biasanya memerlukan waktu yang
lama untuk meredakan gejala, menurunkan risiko komplikasi
mikrovaskuler dan makrovaskuler, menurunkan angka kematian,
meningkatkan kualitas hidup serta menjaga kadar glukosa darah dan
HbAi. pada kisaran normal (Dipiro, 2015). Penggunaan obat
antidiabetes dalam jangka panjang dilaporkan menimbulkan efek
samping pada pasien seperti mual pada penggunaan metformin (18,25%)
dan glimepiride (13,33%) serta hipoglikemia dengan glibenklamid
(15,79%). Obat-obat antidiabetik tersebut memiliki mekanisme kerja dan
efek samping berbeda-beda saat dikonsumsi dalam jangka waktu
panjang sehingga dapat menyebabkan kerusakan pada organ-organ
seperti pankreas, hati, ginjal, jantung, dan organ lainnya (Putra et al.,
2017). Oleh karena itu, semakin banyak orang mencari alternatif lain
sebagai terapi diabetes melitus yang dapat bekerja sebagai antidiabetes.

Upaya yang dapat dilakukan untuk menyembuhkan diabetes
salah satunya yaitu pengobatan tradisional dengan memanfaatkan
tanaman obat berkhasiat. World Health Organization (WHO)
menyatakan sekitar 80% penduduk dunia masih bergantung pada
pengobatan tradisional, termasuk penggunaan obat-obatan herbal karena
manfaat yang dimiliki. Pemanfaatan obat tradisional telah mendapat
perhatian besar baik dari masyarakat maupun pemerintah. Hal ini
dibuktikan dengan semakin banyak industri obat tradisional dan
fitofarmaka, serta dukungan pemerintah dalam wupaya perluasan
penggunaan obat tradisional di masyarakat (Kemenkes RI, 2020).

Salah satu tanaman yang memiliki khasiat sebagai antidiabetes
yaitu ranti (Solanum nigrum L.) (Umamageswari et al., 2017). Penelitian
yang dilakukan selama ini terhadap tanaman ranti hanya bagian buah,
sedangkan penelitian bagian daun masih belum ada. Berdasarkan
penelitian in vivo yang dilakukan oleh Umamageswari et al. (2017)
menunjukkan bahwa ekstrak air dari buah ranti dengan dosis 200 mg/kg
BB dan 400 mg/kg BB tikus dapat menurunkan kadar glukosa darah pada
tikus diabetes yang diinduksi aloksan. Senyawa aktif yang terkandung
dalam buah ranti memiliki aktivitas antioksidan dan berefek
antihiperglikemik yaitu flavonoid, saponin, tanin, dan alkaloid
(Umamageswari et al., 2017).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fauziah et al. (2021)
menunjukkan ekstrak daun ranti kering kaya akan kandungan
antioksidan yang dapat membantu menurunkan stress oksidatif pada sel
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atau jaringan yang mengalami inflamasi. Stress oksidatif adalah keadaan
ketidakseimbangan antara radikal bebas dan antioksidan. Pada diabetes
mellitus, produksi radikal bebas akibat dari adanya autooksidasi glukosa
melebihi kemampuan intrasel untuk menetralkannya sehingga
menyebabkan kerusakan sel. Antioksidan dapat membantu menurunkan
peningkatan produksi radikal bebas. Senyawa antioksidan sintetik dan
alami dapat mengontrol kadar glukosa darah dan mencegah terjadinya
komplikasi diabetes lebih lanjut (Erlindawati ef al., 2018).

Merujuk pada penelitian terdahulu menunjukkan bahwa daun
ranti memiliki kandungan kimia yang sama dengan bagian buahnya.
Melihat potensi daun ranti, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
uji aktivitas antidiabetes dari bagian daun tanaman ranti (Solanum
nigrum L.) untuk melihat aktivitas kandungan kimia daun ranti dalam
menurunkan kadar glukosa darah dan meregenerasi sel beta pankreas
pada tikus putih jantan yang diinduksi aloksan. Penelitian ini
menggunakan metode uji diabetes aloksan karena aloksan dapat
menginduksi diabetes dengan meningkatkan kadar glukosa darah dan
merusak sel beta pankreas pada hewan uji (Lenzen, 2008).

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan penelitian
dapat dirumuskan sebagai berikut :

Pertama, apakah ekstrak etanol daun ranti (Solanum nigrum L.)
memiliki aktivitas antidiabetes terhadap penurunan kadar glukosa darah?

Kedua, berapakah dosis efektif ekstrak etanol daun ranti
(Solanum nigrum L.) dalam menurunkan kadar glukosa darah pada tikus
yang diinduksi aloksan?

Ketiga, apakah ekstrak etanol daun ranti (Solanum nigrum L.)
dapat menurunkan persentase nekrosis pada tikus yang diinduksi
aloksan?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah :
Pertama, untuk mengetahui ekstrak etanol daun ranti (Solanum
nigrum L.) memiliki aktivitas antidiabetes terhadap penurunan kadar
glukosa darah pada tikus.



Kedua, untuk mengetahui dosis efektif ekstrak etanol daun ranti
(Solanum nigrum L.) dalam menurunkan kadar glukosa darah pada tikus
yang diinduksi aloksan.

Ketiga, untuk mengetahui ekstrak etanol daun ranti (Solanum
nigrum L.) dalam menurunkan persentase nekrosis pada tikus yang
diinduksi aloksan.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti
ilmiah tentang manfaat dari ekstrak etanol daun ranti (Solanum nigrum
L.) sebagai antidiabetes terhadap tikus. Dengan demikian aktivitas daun
ranti (Solanum nigrum L.) sebagai antidiabetes tersebut dapat
ditindaklanjuti untuk terapi antidiabetes yang lebih rasional dan menjadi
dasar penelitian selanjutnya untuk meningkatkan kesehatan masyarakat.



